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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat, karena dengan belajar seseorang yang asalnya tidak tahu
menjadi tahu dan memperoleh berbagai ilmu pengetahuan yang berguna untuk
sepanjang hayat. Menurut Al-Tabany (2014, him. 18) “belajar secara umum diartikan
sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir”.
Rusman (2014, him. 34) mengatakan bahwa “belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungannya”.

Belajar ialah proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif permanen
dalam perilaku seseorang sebagai hasil dari pengalaman serta latihan yang dilakukan
secara terus menerus. Menurut Hamalik (2013, hlm. 28) “belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara
tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman”. Sedangkan menurut Slameto
(2010, hlm. 2) “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Pendapat lain
disampaikan oleh Gagne dalam Suprijono (2016, hlm. 2) yang menyatakan “belajar
adalah suatu perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses
pertumbuhan seseorang secara ilmiah”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
belajar merupakan proses usaha individu untuk mencapai perubahan perilaku dari hasil
sebuah pengalaman individu itu sendiri dan dalam interaksinya terhadap
lingkungannya. Untuk melakukan suatu proses perubahan tingkah laku manusia dari
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham sehingga
menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan

sebelum belajar. Hasil belajar tergantung pada proses belajar individu tersebut,oleh
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karena itu, diperlukan seorang guru dalam proses belajar tersebut agar hasil dari suatu
pembelajaran dapat sesuai yang diinginkan.
b. Prinsip - Prinsip Belajar

Prinsip Belajar yaitu landasan berfikir atau landasan berpijak dan sumber
motivasi agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. Prinsip-prinsip
belajar menurut Rusman (2015, him. 31), “prinsip-prinsip belajar adalah sebagai
berikut:

1) Perhatian dan motivasi yang akan timbul pada peserta didik apabila bahan
pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan.

2) Keaktifan berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis peserta didik.

3) Adanya keterlibatan langsung dalam proses belajar.

4) Pengulangan yang dapat memperbesar peluang timbulnya respons benar.

5) Tantangan dalam situasi belajar yang peserta didik hadapi untuk suatu tujuan
yang ingin dicapai.

6) Balikan dan penguatan yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar
lebih giat lagi”.

Prinsip-prinsip belajar menurut Burton dalam Hamalik (2010, hlm. 31)
menyimpulkan bahwa “prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui (under
going).
2) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata pelajaran-
mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.
3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid.
4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang
mendorong motivasi yang kontinu.
5) Proses belajar dan hasi belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan.
6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi oleh
perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid.
7) Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman- pengalaman
dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid.
8) Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan.
9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.
10) Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat
didiskusikan secara terpisah.
11) Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.
12) Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-niai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.
13) Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.
14) Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik.
15) Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian
dengan kecepatan yangberbeda-beda.
16) Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat
berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis”.
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Prinsip belajar adalah mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik
dengan peserta didik. Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam upaya pembelajaran,
baik bagi peserta didik dalam upaya mencapai hasil yang diinginkan. Susanto (2013,
hlm. 89) bahwa “prinsip belajar yaitu sebagai berikut:

1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

2) Belajar berlangsung seumur hidup.

3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan,
kematangan, serta usaha individu secara aktif.

4) Belajar mencakup segala semua aspek kehidupan.

5) Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu.

6) Belajar berlangsung baik dengan guru atau tanpa guru.

7) Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi.

8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai dengan yang
amat komplek”.

Sedangkan prinsip-prinsip belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2010, him.
42), yaitu: “1) Perhatian dan motivasi; 2) Keaktifan; 3) Keterlibatan langsung/
berpengalaman; 4) Pengulangan; 5) Tantangan; 6) Balikan/penguatan; 7) Perbedaan
individual”. Pendapat lain menurut Suprijono (2016, hlm. 4) prinsip-prinsip belajar ada
tiga prinsip, yaitu: “1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku; 2) Belajar merupakan
proses; 3) Belajar merupakan bentuk pengalaman”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
prinsip-prinsip belajar merupakan proses yang dilakukan berdasarkan prinsip
keterdekatan yaitu stimulus yang hendak direspon oleh pembelajar harus disampaikan
sedekat mungkin waktunya dengan respon yang diinginkan, prinsip pengulangan yaitu
situasi stimulus dan responnya perlu diulang-ulang, atau dipraktekkan agar belajar
dapat diperbaiki, prinsip penguatan menyatakan bahwa belajar sesuatu yang baru akan
diperkuat apabila belajar yang lalu diikuti oleh perolehan hasil yang menyenangkan.
Peserta didik di sekolah apabila prinsip-prinsip tersebut dilaksanakan pada saat proses
belajar maka akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan belajar.

c. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran ialah proses interaksi antara peserta didik dan pendidik pada
suatu lingkungan belajar. Menurut Rusman (2015, him. 21) “pembelajaran merupakan
suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu
dengan yang lain”. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi.
Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam
memilih dan menentukan media, metode, strategi dan pendekatan apa yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Winkel dalam Siregar (2014, him. 12)
“pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses

belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan
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terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa”.
Sedangkan menurut Suherman dalam Haris (2012, him. 12) menyatakan bahwa
“pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik
dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap”.

Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain, serta proses interaksi dalam penyampaian
pengetahuan kepada peserta didik. Menurut Komalasari (2013, him. 3) menyatakan
bahwa “pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan  subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien”. Pendapat lain
disampaikan oleh Abidin dalam Suprijono (2016, him. 6) yaitu:

Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik guna
mencapai hasil belajar tertentu di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru.
Pembelajaran adalah proses yang menuntut siswa secara aktif Kkreatif
melakukan sejumlah aktivitas sehingga peserta didik benar-benar membangun
pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreativitasnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung
proses belajar peserta didik, dan suatu proses interaksi antara siswa dan pendidik untuk
melakukan kegiatan belajar yang sesuai dengan rencana pembelajaran, dan dapat
menciptakan kondisi belajar yang kreatif, kondusif, serta efektif untuk dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Proses komunikasi antara siswa dan
pendidik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi pendidik sehingga menuntut
peserta didik secara aktif, kreatif dan membangun pengetahuannya secara mandiri
guna mencapai tujuan dan hasil belajar yang efektif dan efesien.

d. Prinsip - Prinsip Pembelajaran

Prinsip pembelajaran adalah landasan berpikir untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentu dan dapat menciptakan proses pembelajaran yang
terarah serta efektif. Menurut Susanto (2013, him. 86) menyatakan “guru memerlukan
beberapa prinsip pembelajaran agar terciptanya suasana yang kondusif dan
menyenangkan yaitu: prinsip motivasi, latar belakang, pemusatan perhatian,
keterpaduan, pemevahan masalah, menemukan, belajar sambil bekerja, belajar sambil
bermain, perbedaan individu, dan hubungan sosial”. Dimyati dan Mudjiono (2010,
hlm. 42) “prinsip-prinsip pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Perhatian dan motivasi.
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2) Keaktifan.

3) Keterlibatan langsung/pengalaman.
4) Pengulangan.

5) Tantangan.

6) Balikan atau penguatan.

7) Perbedaan individu”.

Sedangkan menurut Dirman dan Juarsih (2014, him. 47-48) “prinsip-prinsip
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Prinsip berbasis rencana.

2) Prinsip keaktifan.

3) Prinsip holistik.

4) Prinsip interaktif.

5) Prinsip inspiratif.

6) Prinsip menyenangkan.
7) Prinsip menantang.

8) Prinsip motivasi.

9) Prinsip partisipasi aktif”.

Proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin terjadi tanpa
perlakuan pendidik yang membedakannya hanya pada perannya saja. Menurut Weil
dalam Hamruni (2012, hlm. 45) mengemukakan “prinsip-prinsip pembelajaran
menjadi tiga prinsip, yaitu:

1) Usaha kreasi, lingkungan yang dapat membentuk atau mengubah struktur kognitif
siswa.

2) Pengalaman belajar yang harus dimilki oleh sisiwa mestinya berbeda.

3) Mempelajari pengetahuan logika dan sosial dari temannya sendiri”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Rusyan dalam Sagala (2010, hlm 55) “prinsip
atau kaidah dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

1) Motivasi, yaitu motivasi interinsik yang berasal dari dalam diri sendiri dan
motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar diri.

2) Pembentukan persepsi yang tepat terhadap rangsangan sensoris.

3) Kemajuan dan keberhasilan proses belajar mengajar yang ditentukan antara
lain bakat khusus, taraf kecerdasan, minat serta tingkat kematangan dan
jenis, sifat dan intensitas dari bahan yang dipelajari”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pembelajaran berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan
langsung/pengalaman, pengulangan, tantangan, balikan atau penguatan, dan perbedaan

individu. Prinsip pembelajaran harus diarahkan agar peserta didik mampu mengatasi
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tantangan dan rintangan dalam kehidupan yang cepat berubah, melalui sejumlah
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik antara lain, bakat khusus, taraf

kecerdasan, minat serta tingkat kematangan dan intensitas dari bahan yang dipelajari.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan untuk menyajikan
materi pelajaran kepada peserta didik agar peserta didik dengan mudah
mengetahui,mengerti dan memahami suatu materi, serta peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut Joyce & Weil dalam Rusman
(2012, him. 133) menyatakan bahwa:

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas
atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para
pendidik boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya.

Salah satu cara yang di perlukan oleh guru dalam mendesain materi-materi
pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran ialah dengan menggunakan model
pembelajaran. Menurut Suprijono (2016, him. 46) menyatakan bahwa ”model
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun tutorial”’. Menurut Hamiyah (2014, hlm.57) “model
pembelajaran merupakan cara/teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran”. Menurut Komalasari (2011, hlm. 57)
menyatakan bahwa “model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
pendidik”. Pendapat lain menurut Suhana (2014, hlm. 72) “model pembelajaran
merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta
didik secara langsung maupun tidak langsung”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran
merupakan prosedur sistematis atau suatu rancangan khusus yang dilakukan pendidik
untuk menggambarkan pembelajaran secara utuh yang digunakan secara langsung atau
tidak langsung dalam proses pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi kelas yang
ada, serta memahami masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran dan
menyelesaikannya guna tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran

membantu guru dalam mendesain materi-materi pembelajaran yang telah disusun
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dalam rencana pelaksanaan pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai secara
optimal.
b. Pengertian Problem Based Learning

Model Problem Based Learning adalah model berbasis masalah yang
diterapkan pada Kurikulum 2013. Model ini bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan siswa berpikir kritis, mandiri dan kreatif dalam pemecahan suatu masalah.
Model Problem Based Learning menurut Tan dalam Rusman (2014, hlm. 229)
menegaskan bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning merupakan inovasi
dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah Problem
Based Learning kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis sehinggga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara berkesinambungan.

Model Problem Based Learning menurut Wena dalam Sutirman (2013, him.
39) menegaskan bahwa “pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning
adalah proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan yang sistematik untuk
memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan dalam
kehidupan nyata”. Sedangkan menurut Fathurrohman (2015, him. 113) menyatakan
bahwa “Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memilki ketrampilan untuk
memecahkan masalah”.

Model pembelajaran Problem Based Learning ialah suatu model pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan di dunia nyata dan
membuat peserta didik aktif dalam proses belajar. Menurut Barrow dalam Huda (2013,
hlm. 271) mendefinisikan “Problem Based Learning atau PBL sebagai pembelajaran
yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman atau resolusi suatu masalah”.
Sedangkan menurut Sujana (2014, hlm. 134) “PBL adalah suatu pembelajaran yang
menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan berfungsi bagi siswa,
sehingga masalah tersebut dapat dijadikan batu loncatan untuk melakukan investigasi
dan penelitian”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang bercirikan

adanya permasalahan nyata seabagai konteks untuk para siswa belajar berpikir kritis
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dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Masalah yang
disajikan adalah masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata, sehingga mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir secara aktif sesuai dengan pengalaman yang
pernah dialami. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
membuat suasana kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan, efektif dan aktif baik
dalam belajar secara mandiri maupun belajar secara kelompok.
c. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan model pembelajaran Problem Based Learning ialah untuk menciptakan
suatu keadaan dimana siswa pusat pembelajaran (student center), sehingga siswa dapat
melihat suatu masalah nyata yang dapat dijadikan sebagai sarana belajar untuk
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dan siswa dapat menemukan alternatif
pemecahan masalah melalui data empiris. Menurut Kurniasih (2014, him. 75)
mengemukakan bahwa “tujuan utama PBL adalah bukan menyampaikan sejumlah
besar pengetahuan kepada siswa, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri”.
Menurut Fathurrohman (2015, him. 113) tujuan utama Problem Based Learning
adalah:

Tujuan model Problem Based Learning (PBL) bukanlah penyampaian
sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara
aktif membangun pengetahuan sendiri. Tujuan pembelajaran dirancang untuk
dapat merangsang dan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran pola
pemecahan masalah.

Tujuan PBL adalah untuk membantu siswa mengembangkan pengetahuan
fleksibel yang dapat diterapkan di banyak situasi. Menurut Yamin (2013, him. 63-64)
menyatakan bahwa:

Tujuan model PBL adalah untuk membantu siswa mengembangkan
pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan dalam situasi yang berlawanan
dengan inert knowledge. Inert knowledge yakni siswa tampak menguasai
banyak pengetahuan faktual tetapi sebenarnya mereka tidak memahaminya
secara mendalam atau tidak menyatukan atau tidak mengorganisasikannya
secara sistematis dengan konteks pengalaman sehari-hari.

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai, seperti yang
diungkapkan Rusman (2010, him. 238) bahwa:

Tujuan model PBL adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristik dan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan
karakteristik model PBL yaitu belajar tentang kehidupan yang lebih luas,
keterampilan memaknai informasi, kolaboratif, dan belajar tim, serta
kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.
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Pendapat lain tujuan model Problem Based Learning menurut Ibrahim dan Nur
dalam Rusman (2010, hlm. 242) menyatakan bahwa “tujuan model Problem Based
Learning
1) Membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir Kkritis dan memecahkan
masalah.

2) Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan siswa dalam pengalaman
nyata.

3) Menjadi siswa yang otonom”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan model pembelajaran Problem Based Learning adalah memberikan stimulus
dalam proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan peserta didik dan
mengembangkan cara berpikir peserta didik serta untuk mengembangkan keterampilan
peserta didik dalam pemecahan masalah secara individu maupun kelompok. Keadaan
tersebut menunjukkan bahwa model PBL dapat memberikan pengalaman yang
bermakna pada peserta didik.

d. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Karakteristik model pembelajaran adalah suatu penekanan yang perlu peserta
didik ketahui agar peserta didik dapat belajar sesuai kebutuhan, adapun karakteristik
model pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut. Menurut Fathurrohman
(2015, him. 115) menyatakan bahwa “pembelajaran Problem Based Learning memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut :

1) Belajar dimulai dengan suatu masalah.

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia
nyata peserta didik atau integrasi konsep dan masalah dunia nyata.

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan di seputar displin
ilmu.

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri.

5) Menggunakan kelompok kecil.

6) Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam bentuk kinerja. Inilah yang akan membentuk skill peserta
didik. Jadi, peserta didik diajari ketrampilan”.

Model pembelajaran berbasis masalah menurut Abidin (2016, him. 161)
“memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Masalah menjadi titik awal pembelajaran.

2) Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat kontekstual dan
otentik.

3) Masalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan serta kompetensi peserta didik.

4) Berorientasi pada pengembangan belajar mandiri.

5) Memanfaatkan berbagai sumber belajar.
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6) Dilakukan melalui pembelajaran yang menekankan aktivitas, kolaboratif,
komunikatif, dan kooperatif.

7) Menekankan pentingnya memperolehan ketrampilan meneliti, memecahkan
masalah, dan penguasaan pengetahuan.

8) Mendorong peserta didik agar mampu berpikir tingkat tinggi: analisis,
sintesis, dan evaluatif.

9) Diakhiri dengan evaluasi, kajian pengalaman belajar, dan kajian proses
pembelajaran”.

Model PBL menurut Sutirman (2013, him. 40) “memiliki enam karakteristik
model yaitu:
1) Proses edukasi berpusat pada siswa.
2) Menggunakan prosedur ilmiah.
3) Menggunakan masalah yang menarik dan penting.
4) Memanfaatkan berbagai sumber belajar.
5) Bersifat kooperatif dan kolaboratif.
6) Guru sebagai fasilitator”.

Setiap model pembelajaran, memiliki karakteristik masing-masing untuk
membedakan model yang satu dengan model yang lain. Menurut Rusman (2010, him.
232) “Karakteristik model PBL adalah sebagai berikut:

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur.

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).

4) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang baru dalam belajar.

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam Problem
Based Learning.

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan.

9) Sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

10) Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman

siswa dan proses belajar”.

Sedangkan karakteristik PBL menurut Sani (2014, hlm. 113) adalah sebagai
berikut:

1) Belajar dimulai dengan mengkaji permasalahan.

2) Permasalahan berbasis pada situasi dunia nyata yang kompleks.

3) Siswa bekerja berkelompok.

4) Beberapa informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan
tidak diberikan.

5) Siswa mengidentifikasi, menemukan, dan menggunakan sumber daya yang
sesuai.
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6) Belajar secara aktif, terintegrasi, komulatif, dan terhubung.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapa disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran Problem Based Learning adalah adanya penyajian suatu
masalah yang berorientasi pada permasalahan dunia nyata, pembelajaran berpusat pada
peserta didik, serta peserta didik bekerja secara berkelompok dengan menekankan pada
aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif dalam upaya pemecahan masalah.
Pemberian masalah pada pembelajaran diharapkan dapat mendorong peserta didik
berperan aktif dalam proses pembelajaran.

e. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning menurut
Rusmono (2012, hlm. 82) “pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) terdiri
dari 5 tahap proses, yaitu:

1) Tahap pertama, proses orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini
guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang
diperlukan, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, dan mengajukan masalah.

2) Tahap kedua, mengorganisasikan peserta didik. Pada tahap ini guru
membagi peserta didik kedalam kelompok, membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah.

3) Tahap ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada
tahap ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan penyelidikan untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahap ini guru
membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan laporan,
dokumentasi, atau model dan membantu mereka berbagai tugas dengan
sesama temannya.

5) Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan
masalah. Pada tahap ini guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka
lakukan”.

Langkah-langkah model Problem Based Learning direktorat jenderal

pendidikan dasar dan menengah kemendikbud (2017, him. 12) “adalah sebagai berikut:

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah: tahap ini untuk memfokuskan
peserta didik mengamati masalah yang menjadi objek pembelajaran.

2) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran: pengorganisasian pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan dimana peserta didik menyampaikan
berbagai pertanyaan atau menanya terhadap masalah yang dikaji.

3) Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok: pada tahap ini peserta
didik mengumpulkan informasi/melakukan percobaan untuk memperoleh
data dalam rangka menjawab atau menyelesaikan masalah yang dikaji.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: peserta didik mengasosiasi
data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai
sumber.
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5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah: setelah peserta didik
mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, selanjutnya dianalisis dan
dievaluasi”.

Langkah-langkah model Problem Based Learning Miftahul Huda (2014, him.
272) “mencakup antara lain sebagai berikut:

1) Siswa disajikan suatu masalah.

2) Siswa mendiskusikan masalah dalam tutorial PBL dalam sebuah kelompok
kecil. Mereka membrainstorming gagasan-gagasannya dengan berpijak pada
pengetahuan sebelumya. Kemudian, mereka mengidentifikasikan apa yang
mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta apa yang mereka tidak
ketahui. Mereka menelaah masalah tersebut. Mereka juga mendesain sesuatu
rencana tindakan untuk menggarap masalah.

3) Siswa terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah di luar
bimbingan guru. Hal ini bisa mencakup: perpustakaan, database, website,
masyarakat dan observasi.

4) Siswa kembali pada tutorial PBL, lalu saling sharing informasi, melalui peer
teaching atau cooperative learning atas masalah tertentu.

5) Siswa menyajikan solusi atas masalah.

6) Siswa mereview apa yang mereka pelajari selama proses pengerjaan selama
ini. Semua yang berpartisipasi dalam proses tersebut terlibat dalam review
pribadi, review berpasangan, dan review berdasarkan bimbingan guru,
sekaligus melakukan refleksi atau kontribusinya terhadap proses tersebut”.

Sedangkan menurut Shoimin (2014, him. 131) “langkah-langkah PBL adalah
sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlihat dalam aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih.

2) Guru membantu siswa mengidentifikasikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik,
tugas, jadwal, dll).

3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuali,
eksperimen untuk mendapat penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

4) Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya sesuai
seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan temannya.

5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi”.

Pendapat lain menurut Amir (2013, hlm. 24) “terdapat 7 langkah-langkah
dalam Problem Based Learning, yaitu:

1) Mengklasifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. Langkah pertama ini
dapat dikatakan tahap yang membuat setiap siswa berangkat dari cara
memandang yang sama atas istilah-istilah atau konsep yang ada dalam
masalah.

2) Merumuskan masalah. Langkah ini menuntut penjelasan hubungan yang
terjadi di antara fenomena, Karena terkadang ada hubungan yang masih
belum nyata antara fenomenanya sehingga perlu diperjelas terlebih dahulu.

3) Menganalisis masalah. Siswa mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang
sudah dimilikinya tentang masalah tersebut.
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4) Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya dengan dalam.
Siswa melihat bagian yang sudah dianalisis dengan keterkaitannya satu
sama lain, lalu dikelompokkan.

5) Memformulasikan tujuan pembelajaran. Siswa dapat merumuskan tujuan
pembelajaran karena siswa sudah mengetahui pengetahuan mana yang
masih kurang dan belum jelas.

6) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain. Siswa mencari
informasi tambahan dan menentukan bahan yang hendak dicari. Siswa
mulai mengatur jadwal dan menentukan sumber informasi.

7) Mensintesa dan menguji informasi baru, serta membuat laporan untuk
kelas. Pada tahap ini, keterampilan yang dibutuhkan adalah bagaimana
meringkas, mendiskusikan, dan meninjau ulang hasil diskusi”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning adalah 1) proses
orientasi peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasikan peserta didik, 3)
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 4) mengembangkan dan
menyajikan hasil, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan
masalah.

f. Sintak Model Problem Based Learning

Sintak model pembelajaran Problem Based Learning yang telah dikembangkan
bervariasi. Menurut Fathurrohman (2015, him. 116) “model pembelajaran Problem
Based Learning diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah
nyata yang ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut
berimplikasi pada terbentuknya ketrampilan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah.” Proses tersebut dilakukan dalam tahapan-tahapan atau sintaks pembelajaran

yang disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Sintak Model PBL
Tahap Perilaku Pendidik

Tahap 1 Peserta didik dimotivasi untuk terlibat dalam
Orientasi peserta aktivitas pemecahan masalah nyata yang
didik pada masalah. dipilih atau ditentukan.
Tahap-2 Mengorganisasi  peserta  didik  untuk
Mengorganisasi mendefinisikan ~ tugas  belajar  yang
peserta didik untuk berhubungan dengan masalah yang sudah
belajar. diorientasikan pada tahap sebelumnya.
Tahap-3 Peserta didik mengumpulkan informasi yang
Membimbing sesuai dan peserta didik melakukan
penyelidikan individu | eksperimen untuk mendapatkan kejelasan
maupun kelompok. yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah.
Tahap-4 Peserta  didik  berbagi  tugas dan




Mengembangkan dan
menyajikan hasil

merencanakan atau menyiapkan karya yang
sesuai sebagai hasil pemecahan masalah

Karya. dalam bentuk laporan, video,
atau model.
Tahap-5 Peserta didik melakukan refleksi atau

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
dan hasil pemecahan
masalah.

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah
yang dialakukan.

Sumber : Fathurrohman (2015, him. 116)
Pendapat lain menurut Suprijono (2016, him. 92-93) “terdapat 5 fase dan
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perilaku. Fase-fase dan perilaku tersebut merupakan tindakan berpola. Pola ini
diciptakan agar hasil pembelajaran dengan pengembangan pembelajaran berbasis

masalah dapat diwujudkan”. Aktivitas pendidik setiap fase diringkas pada tabel

dibawah ini:
Tabel 2.2
Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah
FASE-FASE PERILAKU PENDIDIK
Fase 1 Pendidik menyampaikan tujuan
Memberikan orientasi | pembelajaran, mendeskripsikan berbagai
tentang kebutuhan logistik penting dan memotivasi

permasalahannya
kepada peserta didik.

peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah.

Fase 2
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
meneliti.

Pendidik membantu peserta didik untuk
mengidentifikasikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar terkait pembelajarannya.

Fase 3 Pendidik mendorong peserta didik untuk
Membantu investigasi | mendapatkan  informasi  yang  tepat,
mandiri dan melaksanakan eksperimn, dan mencari
kelompok. penjelasan dan solusi.

Fase 4 Pendidik membantu peserta didik dalam

Mengembangkan dan
mempresentasikan
artefak dan exhibit.

merencanakan dan merencakan artefak-
artefak yang tepat, seperti laporan, rekaman
video, dan model-model serta membantu
mereka untuk menyampaikannya kepada
orang lain.

Fase 5

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
mengatasi masalah.

Pendidik membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap investigasinya
dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sumber: Suprijono (2016, him. 92-93)
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Ada lima fase dalam model pembelajaran PBL Sugiyanto (2010, him. 159)

dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.3

Sintak dalam Model PBL

FASE-FASE PERILAKU PENDIDIK
Fase 1 Guru membahas tujuan pelajaran,
Memberikan orientasi | mendeskripsikan dan memotivasi siswa

permasalahan kepada
siswa.

untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi
masalah.

Fase 2
Mengorganisasikan
siswa untuk meneliti.

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar
yang terkait dengan permasalahannya.

Fase 3
Membantu investigasi

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan
informasi  yang  tepat, melaksanakan

mandiri dan eksperimen, dan mencari penjelasan dan
kelompok. solusi.
Fase 4 Guru membantu siswa dalam menyiapkan

Mengembangkan dan
mempresentasikan
hasil.

hasil yang tepat, seperti laporan, rekaman,
video, model-model, dan membantu siswa
untuk menyampaikan kepada orang lain.

Fase 5

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
mengatasi masalah.

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi terhadap investigasinya dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Sumber: Sugiyanto (2010, him. 159)
Sintak model pembelajaran Problem Based Learning yang telah dikembangkan

bervariasi. Menurut Kurniasih (2014, him. 77-78) terdapat 5 tahapan Problem Based
Learning yang diawali dengan guru memperkenalkan siswa dengan masalah otentik
dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja sama. Aktivitas guru dan peserta
didik setiap tahapan diringkas dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.4

Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah

Aktivitas Guru dan Peserta Didik
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sarana logistik yang dibutuhkan. Guru
memotivasi peserta didik untuk ikut terlibat

Tahap
Tahap 1
Mengorientasikan
peserta didik terhadap

masalah. dalam aktivitas pemecahan masalah nyata
yang dipilih atau ditentukan.
Tahap 2 Guru membantu peserta didik untuk

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar.

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah
yang sudah diorientasikan pada tahap




sebelumnya.
Tahap 3 Guru mendorong peserta didik untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai dan
penyelidikan melaksanakan eksperimen untuk
individual maupun mendapatkan kejelasan yang diperlukan
kelompok. untuk menyelesaikan masalah.
Tahap 4 Guru membantu peserta didik untuk berbagi

Mengembangkan dan
menyajikan hasil

tugas dan memecahkan atau menyampaikan
karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan

karya. masalah dalam bentuk laporan, video, dan
model.
Tahap 5 Guru  membantu peserta didik untuk

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
proses pemecahan masalah yang dilakukan.

Sumber: Kurniasih (2014, him. 77-78)
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Pendapat lain sintak pembelajaran model Problem Based Learning Arends

dalam Wisudawati dan Sulistyowati (2015, him. 91-92) yaitu pada tabel berikut ini:

Tabel 2.5

Sintak Model Pembelajaran PBL

FASE-FASE

PERILAKU PENDIDIK

Fase 1

Memberikan orientasi
suatu masalah pada
siswa.

Guru  membahas tujuan pembelajaran,
mendeskripsikan, dan memotivasi siswa
untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi
masalah.

Fase 2
Mengorganisasikan
siswa untuk meneliti.

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar
terkait dengan permasalahannya.

Fase 3
Membimbing dalam
penyelidikan sendiri
maupun kelompok.

Guru  mendorong siswa mendapatkan
informasi  yang  tepat, melaksanakan
eksperimen, serta mencari penjelasan dan
solusi.

Fase 4
Mengembangkan dan
mempresentasikan
hasil.

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan hasil-hasil yang tepat,
seperti laporan, rekaman, video, serta model-
model dan membantu mereka untuk
menyampaikan kepada orang lain.

Fase 5

Analisis dan evaluasi
proses pemecahan
masalah.

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi terhadap investigasinya dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Sumber: Wisudawati dan Sulistyowati (2015, him. 91-92)

Berdasarkan pendapat di atas, sintak model pembelajaran Problem Based

Learning yang digunakan dalam peneliti ini, yaitu menggunakan sintak model
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pembelajaran yang diungkapkan oleh Fathurrohman (2015, him. 116) karena sintak
tersebut tepat digunakan dalam proses pembelajaran yang tersusun sistematis,
berdasarkan langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning sebagaimana
dijelaskan diatas, maka sintak model pembelajaran Problem Based Learning pada
tahap orientasi peserta didik pada masalah sintaknya dilakukan peserta didik
dimotivasi untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau
ditentukan, mengorganisasi peserta didik untuk belajar sintaknya dilakukan peserta
didik untuk mendefinisikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang
sudah diorientasikan pada tahap sebelumnya, membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok sintaknya dilakukan peserta didik mengumpulkan informasi yang
sesuai dan peserta didik melakukan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya sintaknya dilakukan peserta didik berbagi tugas dan merencanakan atau
menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan, video, atau model, serta menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil
pemecahan masalah sintaknya dilakukan peserta didik melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dialakukan .
g. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Pada dasarnya kita harus mengetahui terlebih dahulu kelemahan dan kelebihan
suatu model pembelajaran, agar dapat menentukan model pembelajaran yang tepat
digunakan dan sesuai dengan proses pembelajaran, adapun kelemahan dan kelebihan
model pembelajaran Problem Based Learning yaitu sebagai berikut:
1. Kelebihan Model Problem Based Learning

Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning menurut Shoimin
(2014, him. 132) yaitu sebagi berikut :

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata.

2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuaanya sendiri melalui
aktivitas belajar.

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban
peserta didik dengan menghafal atau menyimpan informasi.

4) Terjadi aktivitas belajar ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

5) Siswa terbiasa menggunakan sumber- sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.
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Model pembelajaran Problem Based Learning menurut Kurniasih (2015, him.
49) memiliki kelebihan yang sangat banyak, diantaranya yaitu:

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan ketrampilan kreatif peserta didik.

2) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para peserta didik
dengan sendirinya.

3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

4) Membantu peserta didik belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan
situasi yan serba baru.

5) Dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif untuk belajar secara
mandiri.

6) Mendorong kreatifitas peserta didik dalam pengungkapan penyelidikan
masalah yang telah ia lakukan.

7) Model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang bermakna.

8) Model ini peserta didik mengintergrasikan pengetahuan dan ketrampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

9) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memotivasi internal untuk
belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal salam bekerja
secara kelompok.

Model Problem Based Learning menurut Warsono dan Hariyanto (2012, him.
152) mengemukakan bahwa kelebihan model Problem Based Learning, antara lain:

1) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem pasing), tidak hanya
terkait dengan pembelajaran di kelas tetapi juga menghadapi masalah yang
ada dalam kehidupan sehari-hari (real world).

2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman.

3) Membiasakan siswa melakukan eksperimen.

Sedangkan kelebihan dari model pembelajaran Problem Based Learning
menurut Sumantri (2015, him. 46) diantaranya:

1) Melatih siswa mendesain suatu penemuan.

2) Berpikir dan bertindak kreatif.

3) Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.

4) Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan.

5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.

6) Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat.

7) Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan.

Pendapat lain kelebihan dari model PBL menurut Sanjaya (2013, him. 220)
antara lain:

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih
memahami isi pelajaran.

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata
siswa.
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5) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan.

6) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan bagi siswa.

7) Pemecahan masalah dapat mengembangkan berpikir Kkritis siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari model pembelajaran problem based learning yaitu proses pembelajaran
berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik lebih didorong untuk
mengembaangkan pengetahuan barunya, dapat meningkatkan daya berpikir Kritis
peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan suatu masalah, peserta didik
teerbiasa untuk bekerja sama dalam kelompok, peserta didik makin termotivasi untuk
terus belajar, dan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran serta dapat
membangun pengetahuan peserta didik melalui proses belajar.

2. Kekurangan Model Problem Based Learning

Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu baik dan sempurna dalam
meningkatkan serta kreatifitas peserta didik, tapi tetap saja memilki kekurangan.
Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning menurut Shoimin (2014,
him. 132) yaitu sebagai berikut :

1) Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi
pelajaran ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. Problem
Based Learning lebih lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut
kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik yang
tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning menurut Kurniasih
(2015, him. 50) yaitu sebagai berikut :

1) Model ini butuh pembiasaan, karena model itu cukup rumit dalam teknisnya
serta peserta didik benar-benar harus dituntut konsentrasi dan dapat kreasi
yang tinggi.

2) Dengan menggunakan model ini, berarti proses pembelajaran harus
dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena sedapat mungkin
setiap persoalan yang akan dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak
terpotong.

3) Peserta didik tidak dapat benar- benar tahu apa yang mungkin penting bagi
mereka unutuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki
pengalaman sebelumnya.

4) Sering juga ditemakan kesulitan terletak pada pendidik, karena pendidik
kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendukung peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan mereka solusi.

Kekurangan model Problem Based Learning menurut Trianto (2010, him. 96-
97) mengemukakan sebagai berikut:

1) Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks.
2) Sulitnya mencari masalah yang relevan.
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3) Sering terjadi Miss-Konsepsi.

4) Konsumsi waktu, di mana model ini memerlukan waktu yang cukup dalam
proses penyelidikan, sehingga terkadang banyak waktu yang tersita untuk
proses tersebut.

Sedangkan kekurangan dari penerapan model Problem Based Learning yang
disebutkan oleh Sumatri (2015, hlm. 47) antara lain: “1) beberapa pokok bahasan
sangat sulit untuk menerapkan model Problem Based Learning; 2) membutuhkan
alokasi waktu yang lebih panjang; 3) pembelajaran hanya berdasarkan masalah”.
Pendapat lain mengenai  kekurangan model Problem Based Learning menurut
Warsono dan Hariyanto (2012, him. 152) antara lain:

1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan masalah.
2) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang.
3) Aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, disimpulkan bahwa kekurangan model
pembelajaran Problem Based Learning yakni sulitnya mencari masalah nyata,
memerlukan banyak waktu yang cukup dalam menerapkannya dalam proses
pembelajaran. Mengatasi kelemahan dari model pembelajaran Problem Based
Learning, guru dapat memberikan motivasi kepada peserta didik, guru dapat membuat
kondisi belajar lebih menyenangkan, guru melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran secara langsung, guru membimbing peserta didik yang kurang aktif agar
lebih aktif serta adanya sasaran dan tujuan belajar yang ingin dicapai. Untuk mengatasi
kekurangan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian batasan waktu dalam
pemecahan masalah dan guru harus selalu memantau kegiatan pembelajaran dan
memotivasi siswa agar dapat melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan tugas yang

telah dibagi ke dalam kelompok.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar berupa
hasil belajar. Hasil belajar menjadi salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu
proses pembelajaran. Menurut Susanto (2013, hlm. 5) “hasil belajar merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari belajar”. Menurut Rusman (2012,
hlm. 123) “hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan
konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi,

kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita,
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keinginan dan harapan”. Sedangkan menurut Purwanto (2010, hlm. 46)
mengemukakan bahwa:

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan
perilaku disebabkan kerena siswa mencapai penguasaan atas sejumlah bahan
yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah koginitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Bloom dalam Suprijono
(2016, him. 6) mendefinisikan:

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, dan contoh), application (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),
organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor
meliputi initatory, pre-routine, dan rountinized.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran menurut
Kunandar (2013, hlm. 62) menyatakan ‘“hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”.

Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatkan dan pengembangan
yang lebih baik di bandingkan dengan sebelumnya, hasil belajar tersebut merupakan
kemampuan yang di miliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil
belajar dapat di jelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya yaitu hasil
dan belajar. Hasil belajar adalah merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belajar yaitu
perubahan kemampuan peserta didik baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor
yang dimiliki pada diri peserta didik setelah menerima pengalaman belajar dan
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes, hasil yang diperoleh peserta didik
setelah mereka menerima proses pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru di
sekolah, hasilnya berupa nilai atau perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
satu aspek potensi manusia saja kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Oleh karena itu, hasil belajar sebagai alat
untuk mengukur hasil belajar peserta didik harus dapat mengukur apa yang dikuasai

peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Menurut Munadi dalam Rusman (2012, him. 124) faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara
faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental. Sedangkan
menurut Susanto (2013, him. 12) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah
sebagai berikut:

1) Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik,
yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di
kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.
Menurut Hamalik dalam Herlina (2010, hlm. 7) “faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar antara lain: 1) faktor yang berasal dari diri siswa, 2) faktor yang berasal
dari lingkungan sekolah, 3) faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, 4) faktor
yang berasal dari lingkungan masyarakat”. Pendapat lain menurut Suhana (2014, him.
8-10) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain sebagai berikut:

1) Peserta didik dengan sejumlah latar belakangnya yang mencakup:
a) Tingkat kecerdasan (intelegent quotient).
b) Bakat (aptitude).

c) Sikap (attitude).

d) Minat (interesi).

e) Motivasi (motivation).

f) Kenyakinan (belief).

g) Kesadaran (consciousness).

h) Kedisiplinan (discipline).

i) Tanggung jawab (responbility).

2) Pengajar yang professional yang memiliki:
a) Kompetensi pedagogik.

b) Kompetensi kepribadian.
¢) Kompetensi sosial.

3) Atmosfer pembelajaran pertisipatif dan interaktif yang dimanifestasikan
dengan adanya komunikasi timbal balik dan multiarah (multiple
communication) secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan.

4) Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran, sehingga
peserta didik merasa betah dan bergairah untuk belajar.

5) Kurikulum,

6) Lingkungan agama, sosial, budaya, politik, ekonomi, ilmu dan teknologi
serta lingkungan sekitar.

7) Atmosfir kepemimpinan pembelajaran yang sehat, partisipatif, demokratis,
dan situasional.

8) Pembiayaan yang memadai.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2010, him.
58) antara lain:

1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang
yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Diantara faktor-faktor intern
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang antara lain:

a) Kecerdasan/Intelegensi
Kecerdasan merupakan faktor yang sangat penting, kecerdasan adalah
kemampuan belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan
keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai
dengan tingkat perkembangan sebaya.

b) Bakat
Dalam proses belajar terutama keterampilan, bakat memegang peranan
penting dalam mencapai sesuatu hasil belajar yang baik. Bakat adalah
kemampuan tertentu yang telah di miliki seseorang sebagai kecakapan
pembawaan.

¢) Minat
Minat belajar yang telah di miliki siswa merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Apabila
seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan
terus berusaha sehingga keinginannya tercapai.

d) Motivasi
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut
merupakan keadaan mendorong keadaan peserta didik untuk melakukan
belajar. Untuk membangkitkan motivasi peserta didik, supaya dapat
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara
aktif, seorang guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada
untuk mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran belajar.

2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang tersebut. Yang
termasuk faktor-faktor ekstern adalah antara lain:

a) Lingkungan keluarga
Pendidikan dimulai dari keluarga. Keluarga merupakan lingkungan kecil
dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Adanya rasa
aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam
belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar
secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong
dari luar yang menambah motivasi untuk belajar.

b) Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah yang baik akan mendorong peserta didik untuk belajar
lebih baik, seingga dapat mencapai hasil belajar yang baik pula. Seorang
guru haruslah dapat menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, dan memilih
metode yang tepat dalam mengajar.

¢) Lingkungan masyarakat
Lingkungan sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan
pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak
bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. Lingkungan dapat
membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang
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anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta
didik berupa keadaan fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal yang berasal dari
luar diri peserta didik berupa keadaan lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat).
Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik untuk
mencapai hasil belajar yang telah ditentukan. Faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik misalnya, minat belajar dan motivasi belajar, maupun faktor dari luar
misalnya, lingkungan keluarga, sosial, masyarakat, dan sekolah. Masing-masing faktor
tersebut berpengaruh terhadap meningkat atau menurunnya hasil belajar peserta didik.
c. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif yang
mencakup enam jenis perilaku, ranah afektif yang mencakup lima jenis perilaku, dan
ranah psikomotor yang mencakup tujuh perilaku.

1) Ranah Kognitif Bloom, dkk dalam Aunurrahman (2013, him.49), terdiri dari
enam jenis perilaku, yaitu:

a) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah
dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau
metode.

b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal
yang dipelajari.

c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya tampak
dalam kemampuan menggunakan prinsip.

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya
tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program Kerja.

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh kemampuan menilai hasil
karangan.

2) Ranah Afektif Krathwohl & Bloom dkk dalam Aunurrahman (2013,
him.50), terdiri lima jenis perilaku, yaitu:

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut.

b) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap suatu
nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu system nilai
sebagai pedoman dan pegangan hidup.

e) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai, dan
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.
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3) Ranah Psikomotor Simpson dalam Aunurrahman (2013, him.52), terdiri dari
tujuh perilaku atau kemampuan motorik, yaitu:

a) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan (mendeskripsikan)
sesuatu secara khusus dan menyadari adanya perbedaan antara sesuatu
tersebut. Sebagai contoh, pemilihan warna, pemilihan angka (6 dan 9),
pemilihan huruf (b dan d).

b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam suatu
keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan,
kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani (mental), misalnya
posisi star lomba lari.

c) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai
contoh, atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak tari, membuat
lingkaran di atas pola.

d) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa
contoh. Misalnya melakukan lempar peluru, lompat tinggi dan sebagainya
dengan tepat.

e) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, efisien dan tepat.
Misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat.

f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus
yang berlaku. Misalnya kemampuan atau keterampilan bertanding dengan
lawan tanding.

g) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang
baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan membuat kreasi-
kreasi gerakan senam sendiri, gerakan-gerakan tarian kreasi baru.

Ikhsan (2016, him. 114) mengemukakan bahwa kemampuan intelektual siswa
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran yang terdiri dari 3 ranah
yaitu, ranah kogpnitif, afektif dan psikomotor.

Ranah kognitif memiliki enam indikator jenjang kognitif yaitu kemampuan
mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan (apply),
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluation), dan mencipta (create).
Keterampilan motorik siswa menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses
pembelajaran pada ranah psikomotor. Ranah psikomotor terindikasi melalui
lima indikator meliputi pengenalan (initiation), manipulasi (manipulation),
ketelitian (precision), artikulasi (articulation), dan naturalisasi (naturalization).
Sikap siswa menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran pada
ranah afektif. Ranah afektif terindikasi melalui lima kriteria meliputi sikap
menerima (receive), memberikan respon (respond), memberikan nilai (value),
konseptualisasi nilai (conseptualize value), dan internalisasi nilai (internalize
value). Ketercapaian masing-masing indikator pada setiap ranah hasil belajar
tersebut menunjukkan keberhasilan pencapaian hasil belajar siswa pada setiap
ranah hasil belajar.

Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur hasil belajar
siswa. Pendapat menurut Bloom dalam Ricardo dan Meilani (2017, him. 85) membagi
klasifikasi hasil belajar dalam 3 ranah yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Adapun menurut Moore dalam Ricardo dan Meilani (2017, him. 85), ketiga ranah hasil

belajar tersebut dijabarkan sebagai berikut:
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1) Ranah Kkognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

penciptaan, dan evaluasi.

2) Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, dan

penentuan ciri-ciri nilai.

3) Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic movement,

ordinative movement, dan creative movement.

Terdapat 3 komponen yang dapat ditinjau dari indikator hasil belajar menurut
Sudradjat dalam Usman (2015, him. 174) bahwa indikator hasil belajar dapat
diklasifikasikan dalam tiga ranah yaitu:

1) Ranah Kognitif (pengetahuan yang mencakup kecerdasan bahasa dan

kecerdasan logika)

2) Ranah Afektif (sikap, dan nilai atau mencakup kecerdasan emosional), dan

3) Ranah Psikomotor (keterampilan atau mencakup kecerdasan Kinetis,

kecerdasan visual-spesial, dan kecerdasan musikal).

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar menurut Dimyati, Mudjiono
(2010, him. 202-208) peserta didik secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga
yakni: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

1) Aspek kognitif, penggolongan tujuan ranah kognitif adanya 6 kelas/tingkat
yakni:

a) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat kembali satu
atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana.

b) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.

¢) Penggunaan/penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
menyeleksi atau memilih generalisasi/abstraksi tertentu (konsep, hukum,
dalil, aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan
menerapkannya secara benar.

d) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis hubungan atau
situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar.

e) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan unsur-unsur
pokok ke dalam struktur yang baru.

f) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai suatu kasus.

2) Aspek afektif
Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, sikap,
penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Tujuan ranah kognitif meliputi 5
kategori yaitu, menerima, merespons, menilai, mengorganisasi, dan
karakterisasi.

3) Aspek psikomotorik
Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik,
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan
koordinasi badan. Taksonomi ranah psikomotorik meliputi gerakan tubuh



37
yang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, perangkat
komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator hasil belajar
terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif yang terdiri dari
enam perilaku yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi; aspek afektif meliputi lima jenis perilaku yaitu penerimaan, partisipasi,
penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup; serta aspek
psikomotor yang mencakup tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan

kreativitas.

B. Penelitian yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk
beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama atau bisa
dikatakan juga relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan
tersebut.

1. Sari, Atika (2018) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Tematik Terpadu Peserta Didik
Kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung”.

Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik terpadu
peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung, nilai UTS peserta
didik semester ganjil tematik terpadu kelas 1V masih di bawah KBM yang ditetapkan
di sekolah, pendidik belum menerapkan model pembelajaran problem based learning
secara optimal dalam proses pembelajaran tematik terpadu.

Penelitian ini bertujuan dengan diterapkannya model pembelajaran Problem
Based Learning yaitu agar peserta didik tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat,
menghafal materi pelajaran, akan tetapi peserta didik mampu mengidentifikasikan
masalah, menganalisis dan megelola informasi serta dapat menyelesaikan
permasalahan baik secara individu maupun bekerjasama, menjadikan pembelajaran
aktif, menyenangkan sehingga peserta didk lebih mudah memahami materi pelajaran
dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik serta untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar tematik
terpadu peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi

eksperimen, desain yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian uji hipotesis pada
penelitian ini dapat dibuktikan dengan aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen
(IV B) yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning memperoleh
nilai rata-rata aktivitas peserta didik yang tergolong aktif dan terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen (IV B) sesudah diterapkan model
pembelajaran Problem Based Learning pada saat kegiatan pembelajaran di kelas kelas
eksperimen. Melalui analisis statistika (koefisien regresi linier sederhana) diperoleh
hasil bahwa adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar tematik terpadu peserta didik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil
belajar tematik terpadu peserta didik kelas 1V SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar
Lampung.

2. Sukma, Merayu Resita Desi (2018) yang berjudul “Pengaruh Model Problem
Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V pada Pembelajaran Tematik
SD Negeri Kecamatan Pringsewu Tahun Ajaran 2017/2018.

Permasalahan penelitian ini kurangnya penerapan metode atau model
pembelajaran yang variatif, model pembelajaran Problem Based Learning belum
diterapkan, dan rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai KBM.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran
tematik Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 1 Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku SD Negeri Tahun Ajaran 2017/2018.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
cara memberikan perlakuan kegiatan dalam belajar. Bentuk eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental design, jenis pre-
eksperimental design yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara
Pretest dan posttest hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa pada tema 7 subtema 1 kelas IV SD N 1 Pringsewu Timur
Kecamatan Pringsewu.

3. Monica, Sella (2018) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Tematik Terpadu Peserta
Didik Kelas V di SDN 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung”.

Permasalahan penelitian ini rendahnya hasil belajar tematik terpadu peserta

didik kelas V di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung, dimana presentase nilai
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peserta didik di bawah KKM vyaitu 65 mencapai 58,33% atau sebanyak 35 peserta

didik dari 60 peserta didik, dan belum diterapkannya model pembelajaran yang

bervariasi secara optimal, salah satunya model pembelajaran problem based learning.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar tematik
terpadu dan pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar tema 6 subtema 2 pembelajaran ke 1 dan 2 peserta didik kelas V
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning di SD
Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/ 2018.

Metode penelitian ini menggunakan jenis eksperimen semu (quasi
eksperiment), desain yang digunakan yaitu nonequivalent control group design, yaitu
desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest maupun posttest antara
kelas eksperimen dan kelas control yang tidak dipilih secara random (acak).

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa hasil analisis diperoleh terdapat
perbedaan dan pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning
terhadap hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Labuhan Ratu
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

4. Sari, Purnama (2017) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro
Selatan”.

Permasalahan penelitian ini belum diterapkannya model pembelajaran yang
didasarkan pada masalah sehari-hari siswa seperti model PBL, dan rendahnya nilai mid
semester ganjil mata pelajaran IPS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan
model PBL terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV A SD Negeri 2 Metro Selatan.

Metode penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental Design,
desain yang digunakan yaitu nonequivalent control group design.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan pada penerapan model PBL terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS
siswa kelas V. Pengaruhnya dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 46,6
meningkat pada posttest menjadi 70,4, peningkatannya sebesar 23,8, sedangkan hasil
rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 47,6 meningkat pada posttest menjadi 62
peningkatannya sebesar 14,4. Hasil nilai rata-rata N-Gain siswa kelas eksperiman
sebesar 0,46, sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol yaitu 0,28.
Perbedaan rata-rata tersebut menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis uji hipotesis
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menggunakan SPSS 23 diperoleh bahwa nilai sig (2-tailed) 0,031<0,050, maka dapat

disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan pada penerapan model PBL terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

5. Sawab, Baqiyatus (2017) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V pada Mata Pelajaran lImu
Pengetahuan Sosial di MI Mathla’ul Anwar Sindang Sari Lampung Selatan.

Permasalahan penelitian ini guru belum menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning, dalam proses pembelajaran siswa tidak dapat
mengemukakan pendapat dan tidak ada keinginan untuk bertanya, hasil belajar siswa
masih rendah dapat dilihat dari hasil belajar masih di bawah KBM vyaitu 70.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS di kelas IV MI Mathla’ul
Anwar Sindang Sari. Metode penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen,
desain yang digunakan yaitu The Matching Only Posstest Control Group Design.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
IPS materi masalah-masalah dilingkungan sekitar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung
= 18,70 sedangkan twner = 1,6759 dengan db 49. Dengan demikian diketahui bahwa
thitung>ttaber Yaitu 18,70>1,6759 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh seignifikan penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV MI
Mathla’ul Anwar Sindang Sari Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017.

Berdasarkan penelitian relevan di atas, terdapat ruang lingkup dan sasaran yang
sama Yyaitu mengetahui adanya pengaruh model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dan terdapat pengaruh
hasil belajar setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning. Hal
ini sesuai dengan judul penelitian yang akan saya teliti yaitu “Pengaruh Model
Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar (Penelitian Quasi Eksperimen
Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 027 Cicadas di Kecamatan Cibeunying Kidul Kota
Bandung).

C. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan

antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2012, him. 89)
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“kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan”. Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011,
hlm. 60) mengemukakan bahwa ‘kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai hal yang penting”. Kerangka konseptual menurut Setiadi (2013, him. 24)
merupakan “kaitan atau hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya dari
masalah yang ingin diteliti”. Sedangkan menurut Nawawi (2012, hlm. 39) menjelaskan
bahwa kerangka berpikir atau kerangka teori memuat pikiran yang menggambarkan
dari sudut mana penelitian akan disoroti. Pendapat lain Notoatmodjo (2012, him. 30)
menjelaskan bahwa kerangka berpikir atau kerangka konsep adalah suatu uraian dan
visualisasi tentang hubungan atau kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel
yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan
pendapat diatas maka penelitian ini akan dikonsepkan terkait hubungan antara variabel
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

Data hasil observasi menunjukkan sebagian dari keseluruhan peserta didik
kurang berperan aktif dalam pembelajaran. Pendidik sudah menerapkan model pada
saat kegiatan pembelajaran, namun presentasi keaktifan peserta didik masih belum
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh pendidik. Hal ini berpengaruh pada prestasi
belajar peserta didik. Khususnya untuk model pembelajaran yang mengutamakan kerja
kelompok dan interaksi antar peserta didik, maka keterampilan berbicara juga menjadi
faktor dalam mencapai hasil belajar. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengujicobakan salah satu model pembelajaran yaitu Problem Based Learning yang
merupakan variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini yang memiliki
karakteristik belajar dimulai dengan suatu masalah, masalah yang diberikan
berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, pembelajaran secara berkelompok,
tanggung jawab individu dan komunikasi antar anggota. Selain itu, model
pembelajaran ini akan memberikan beberapa keunggulan diantaranya: 1) Peserta didik
akan terbiasa memecahkan masalah dalam situasi dunia nyata; 2) Berpikir dan
bertindak kreatif; 3) Melatih peserta didik mendesain suatu penemuan; 4) Memupuk
solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman. Sedangkan peneliti
akan melakukan penelitian yang lebih spesifik pada hasil belajar yang menjadi variabel
terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan harapan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Model Pembelajaran Problem
Based Learning
Langkah-langkah:
1. Orientasi peserta didik pada

masalah. o Hasil belajar
2. Mengorganisasi peserta Terdapat daya yang timbul
didik untuk belajar. Jika diterapkan | dari pengaruh model
3. Membimbing  penyelidikan Problem Based Learning
individu maupun kelompok. ‘ terhadap  hasil  belajar
4. Mengembangkan dan peserta didik di kelas 1V
menyajikan hasil karya. Sekolah Dasar.
5. Menganalisis dan

mengevaluasi  proses dan
hasil pemecahan masalah.

Sumber: Mega Milyana (2019, him. 42)

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi Penelitian

Asumsi merupakan dugaan atau anggapan sementara yang belum terbukti
kebenarannya dan memerlukan pembuktian secara langsung. Menurut Sugiyono (2010,
him. 39) menyebutkan bahwa “asumsi merupakan pertanyaan yang dianggap benar,
tujuannya adalah untuk membantu dan memecahkan masalah yang dihadapi”. Asumsi
menurut Arifin (2014, hlm. 195) bisa disebut juga sebagai anggapan dasar yang
berbentuk suatu pernyataan yang tidak diragukan lagi kebenarannya sebagai titik tolak
dalam penelitian. Adapun pendapat menurut Arikunto (2010, him. 166) asumsi adalah
“suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara jelas”.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Ruseffendi (2010, him. 25) asumsi adalah anggapan
dasar mengenai peristiwa semestinya terjadi dan atau hakekat sesuatu yang sesuai
sehingga hipotesisnya atau apa yang diduga akan terjadi itu sesuai dengan hipotesis
yang dirumuskan. Pendapat lain Muthmainnah (2017, him. 170) asumsi dalam filsafat
ilmu adalah anggapan dasar tentang realitas suatu objek yang menjadi pusat
penelaahan atau fondasi dalam penyusunan pengetahuan ilmiah yang nantinya akan
diperlukan dalam pengembangan ilmu. Dengan mengamati hasil penelitian terdahulu
yang relevan dapat dilihat bahwa variabel X memberikan pengaruh pada variabel Y,
seperti contoh penelitian yang dilakukan oleh Sari, Atika. tahun 2018 “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar



43

Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung”
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil belajar tematik. Penelitian berjudul “Pengaruh Model Problem
Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Tematik SD
Negeri Kecamatan Pringsewu Tahun Ajaran 2017/2018” yang dilakukan oleh Sukma,
Merayu Resita Desi tahun 2018 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema 7
subtema 1 kelas IV. Adapun penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri
2 Metro Selatan” oleh Sari, Purnama tahun 2017 adanya pengaruh dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil rata-rata
pretest kelas eksperimen sebesar 46,6 meningkat pada posttest menjadi 70,4,
peningkatannya sebesar 23,8 sedangkan hasil rata-rata pretest kelas kontrol sebesar
47,6 meningkat pada posttest menjadi 62 peningkatannya sebesar 14,4. Penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MI Mathla’ul
Anwar Sindang Sari Lampung Selatan yang dilakukan oleh Sawab, Bagiyatus tahun
2017 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh seignifikan penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV.

Berdasarkan pengertian dan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti pun
berasumsi bahwa dengan digunakannya model Problem Based Learning diharapkan
dapat member pengaruh yang signifikan positif terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IV SDN 027 Cicadas.
2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Sugiyono (2012, hlm. 93) merupakan “jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.” Menurut Nanang Martono
(2010, hlm. 57) hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang
kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara teoritis yang diperoleh
melalui tinjauan pustaka. Selanjutnya menurut Dantes (2012, him. 164) hipotesis
adalah praduga atau asumsi yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh
melalui penelitian. Adapun pendapat menurut Suharsimi Arikunto (2010, him. 110)
hipotesis dapat diartikan “sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Pendapat lain
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menurut Nursalam (2013, him. 34) tentang hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi
tentang hubungan dua variabel atau lebih yang diharapkan dapat menjawab pertanyaan
dalam penelitian. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis adalah dugaan sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya
melalui analisis.
Maka sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, hipotesis pada
penelitian ini adalah:
a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan tatkala menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah
Dasar.
b. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan tatkala menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah

Dasar.



